BAB I
LANDASAN TEORI
A. Media YouTube
1. Pengertian Media YouTube

Dilihat dari etimologi kata media berasal dari bahasa Latin medius
yang secara harfiah berarti “tengah®, “perantara™ atau “pengantar”.!
Media bentuk jamak dari medium yang secara harfiah berarti “perantara”,
merupakan sarana komunikasi. Adapun menurut Gerlach & Ely dalam
buku Azhar Arsyad, bahwa media jika dipahami secara garis besar adalah
manusia, materi, atau kejadian yang membangun Kkondisi, Yyang
menyebabkan siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau
sikap.?

Media YouTube merupakan layanan video berbagi yang
disediakan oleh Google bagi para penggunanya untuk memuat, menonton
dan berbagi Kklip video secara gratis. YouTube merupakan wujud dari
pergeseran teknologi internet (world wide web) dari “read only web” ke
“read write web”,? yakni dari keadaan ketika internet hanya menyediakan
sumber bacaan bagi penggunanya ke keadaan ketika internet
menyediakan sarana bagi penggunanya untuk membuat dan membagikan
sumber bacaan bagi pengguna yang lain. Pergeseran tersebut
menyebabkan YouTube menjadi salah satu media sosial yang praktis dan
mudah diakses, sehingga saat ini YouTube merupakan situs paling populer

dan ditonton oleh ribuan orang tiap harinya. Kecenderungan orang
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menonton YouTube naik 60% tiap tahunnya dan 40% tiap harinya. Selain

itu, jumlah penonton YouTube naik tiap tahunnya tiga kali lipat. Adapun

jumlah video yang ditonton tiap harinya 100.000 video dan ada 65.000

video yang diunggah tiap jamnya. Sekitar 20 juta penonton mengunjungi

YouTube tiap bulannya dengan kisaran usia 12 - 17 tahun.*

Di Indonesia sendiri pengguna sosial media sangatlah besar, mulai

dari media aplikasi seberti Whatsapp, Facebook, Instragram dan lain

sebagainya sampai media berbasis video seperti YouTube, dalam sebuah

survey pada tahun 2019 dan di sajikan dalam sebuah info grafik yang di

ambil dari web,®
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Gambar 1. Jumlah Pegguna Media Sosial di Indonesia

Infografis diatas menggambarkan tentang perkembangan pengguna

media sosial. Total pengguna mencapai 150 juta pengguna, ini berarti

mayoritas penggunaan internet untuk bersosialisasi melalui media sosial.

Jumlah pengguna media sosial ini mencapai 56% dari jumlah total

“Lestari, Renda. (tt.), Penggunaan YouTube sebagai Media Pembelajaran Bahasa
Inggris. Makalah Seminar Nasional Kedua Pendidikan Berkemajuan dan Menggembirakan,

Universitas Muhammadiyah Surakarta, jurnal pendidikan, hal. 609
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penduduk Indonesia, dengan pengguna berbasis mobilenya mencapai 130
juta. Tidak heran jika semua platform media sosial akhirnya fokus untuk

optimalisasi aplikasinya di mobile.
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Gambar 2. Grafik Tingkat Intensitas Media Sosial Sering di Kunjugi

Data grafik diatas mengungkapkan bahwa YouTube merupakan
media sosial yang sering di kunjungi oleh warga Indonesia. YouTube di
akses oleh semua kalangan mulai dari anak-anak, remaja, dewasa sampai
orang tua sekalipun, mulai dari memutar musik melihat video tutorial,
review dan lain sebagainya. Adapula jejaring sosial yang sangat popular
sampai sekarang ini yang telah menjadi website konten audiovisual
berhasil sebagai media penyebaran informasi di internet. Para pengguna
internet pasti sudah pernah menggunakan YouTube, baik untuk media
hiburan maupun untuk mencari berbagai informasi dan video tutorial.
Kesuksesan YouTube di dunia internet juga memacu banyak perusahaan

untuk membuat channel khusus di YouTube.®

& Usman Hamid, Dynamo : Digital Nation Movement. (Yogyakarta : Bentang
Pustaka), hal. 2015



Media YouTube adalah sebuah situs web video sharing (berbagi
video) populer dimana para pengguna dapat memuat, menonton, dan
berbagi klip video secara gratis. Umumnya video-video di YouTube
adalah klip musik (video klip), film, TV, serta video buatan para
penggunanya sendiri.Tidak banyak orang menyadari bahwa sebenarnya
YouTube memiliki kemampuan mesin pencari yang sangat hebat, karena
itu Anda dapat menemukan video dengan berbagai cara dengan mudah.
YouTube diluncurkan secara resmi pada Desember 2005, dan segera
menjadi populer dalam waktu singkat. Akhirnya Google membelinya
pada 2006 dengan nilai mencapai 1,6 juta dolar, meski saat itu YouTube
belum mampu memberi keuntungan. Di sini lah hebatnya visi Google.’

Google sendiri menyatakan bahwa akan tetap mengembangkan
YouTube sebagai brand terpisah dari Google, hal sama yang dilakukan
dalam menangani Blogger. Mencari video berdasarkan kata kunci
(keyword), berdasarkan topik, saluran dan sebagainya. Begitu Anda
temukan saluran atau pembuat konten yang Anda senangi, Anda lalu bisa
berlangganan saluran mereka.®

Media YouTube menggunakan format Adobe Flash untuk
memutar video. Ini merupakan satu format standar yang didukung
banyak peramban (browser), termasuk Internet Explore, Opera, Safari,

Firefox dan Chrome. Video media YouTube juga bisa diputar dari

"Yudhi Herwibowo, Youtube..., hal. 3
8Andika Handayanto, Berani Sukses Karena Andal Memakai Youtube,(Yogyakarta
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berbagai perangkat mobile menggunakan format ini.° Media YouTube

menerima video yang diunggah dengan sebagian besar format kontainer,

termasuk .AVI, .MKV, .MOV, .MP4, DivX, .FLV, dan .ogg dan .ogv.

Format video seperti MPEG-4, MPEG, VOB, dan WMV juga dapat

diunggah. Media YouTube mendukung 3GP, sehingga video bisa

diunggah dari telepon genggam. Video dengan pindai progresif atau
terikat bisa diunggah, tetapi untuk kualitas video terbaik, media YouTube
menyarankan agar video pindai terikat di-deinterlace sebelum diunggah.

Semua format video di YouTube memakai pemindaian progresif.

Adapun kekuatan atau istilah-istilah dalam media YouTube
yaitu:1°

a. Subscribe: membantu kita untuk dengan mudah mengikuti informasi
terbaru dari chanel favorit

b. Streaming: proses mengalirkan atau mentransfer data dari server
kepadahost dimana data tersebut merepresentasikan informasi yang
harus disampaikan secara langsung (real time)

c. Buffering: jeda waktu yang kita rasakan pada saat kita inging
mengakses seuatu di internet, terutama file video semisal di YouTube,
dimana kita melihat tanda seperti jam pasir, melingkar lingkar
beberapa saat sampai akhirnya file yang ingin kita akses pun berhasil
keluar.

d. VLOG (Video Blog): Sebuah konten kreatif yang dibuat oleh

seseorang atau YouTubers untung membagikan diary kehidupannya

9 Jefferly Helianthusonfri, YouTube Marketing,(Jakarta : PT. Gramedia. 2014),
hal 29
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dalam bentuk video yang sengaja di tayangkan kepada banyak orang
secara gratis.

e. YouTubers: Adalah Sebuah istilah yang ditujukan bagi mereka yang
sering berbagi video melalui kanal YouTube. Profesi ini memang bisa
mendatangkan keuntungan. YouTubers biasanya membuat sebuah
video lucu, menarik, unik, kreatif, ataupun video tentang
kesehariaanya (VLOG). Dan merupakan hobinya di waktu luang.
Kalau videonya cukup ramai subscribernya pun akan bertambah setiap
harinya tapi itu tergantung dengan video yang dibuatnya.

Jutaan video diupload ke YouTube setiap harinya, jutaan penonton
pun datang silih berganti mengunjungi halaman YouTube, tak bisa
dipungkiri bahwa YouTube adalah tempat berbagi file video terbesar di
dunia. Banyak sekali jenis video yang bisa kita dapatkan di YouTube,
website ini sangat cocok untuk anda yang sedang mencari informasi,
berita dan hiburan dalam bentuk video. Adapun jenis konten video di
YouTube:!

a. Video Music
Jenis video ini menduduki peringkat pertama jumlah rating penonton
di YouTube, jenis video hiburan ini tak lekang oleh waktu. Setiap saat
pasti ada yang baru, tak jarang juga banyak artis dan penyanyi
berbondong bondong mendaftarkan royalti dan mengklaim hak cipta.

b. Video Movie / Film

Uhttps://www.klikmania.net/10-jenis-video-yang-banyak-menghasilkanuang-di-
YouTube, Diakses pada 22 Desember 2019, pukul 11.32



YouTube telah menggiring para penonton untuk menikmati movie atau
film cukup di rumah saja.

. Video lucu atau Funny Video

Hiburan yang di sajikan terkadang sederhana, tetapi konsep untuk
menghibur orang itulah yang paling penting. Orang bisa melepas
kelelahan dengan melihat video yang lucu, tak jarang juga bisa
menyembuhkan stres walaupun hanya sesaat. Jenis video ini
mempunyai jumlah rating penonton yang cukup tinggi, sebagai contoh
YouTuber Indonesia muda yang sukses adalah Bayu Skak.

. Video Olahraga atau Sport

Jumlah penonton jenis video ini juga termasuk lumayan tinggi, banyak
orang tidak sempat melihat siaran langsung olahraga karena urusan
waktunya sendiri. Di wilayah Eropa dan Amerika jenis video olahraga
yang menantang banyak di gemari, banyak juga para YouTuber dari
sana yang berlomba-lomba membuat video semacam ini.

. Video tentang Game

Bukan lagi menjadi pembicaran umum kalau game disukai semua
kalangan, baik yang muda maupun usia menengah. Game video
tentang dan strategi banyak di upload para gamers. Video ini menjadi

populer dikalangan gamers lainnya.

. Video Berita

Seperti yang sudah saya jelaskan di atas, tidak sedikit banyak orang
yang mempunyai banyak waktu untuk mengikuti perkembangan

berita,sebagian dari mereka hanya bisa melihat rekaman video saja.



Biasanya video yang disajikan adalah video yang paling hangat,
tentang politik serta kejadian kriminal. Saat ini banyak video yang
melambung jumlah penontonnya tentang gejolak Timur Tengah.

g. Video Tutorial
Jenis video ini banyak digemari oleh orang-orang yang ingin belajar
secara langsung, biasanya orang akan lebih jelas jika langsung melihat
medianya dan langsung mempraktekan. Video jenis tutorial ini sangat
banyak membantu bagi orang yang awam sekalipun. Contoh video
yang membahas cara mengedit video dan efek, photoshop, belajar
gitar, tutorial membuat blog, serta banyak lagi.

h. Video Pengajaran dan llmu Pengetahuan
Konten yang satu ini merupakan menyajikan materi pelajaran atau
yang lainnya secara berbeda, bias mulai dari video orang
menerangkan materi, berupa animasi, berupa slide, kartun, dan lain
sebaginya untuk menarik minat yang menoton video tersebut.

i. Video Unik, Aneh, dan Menarik
Video ini juga mendapat banyak perhatian dari banyak penonton,
banyak sekali yang tertarik untuk melihat jenis video ini. Banyak hal
yang unik dan aneh yang terjadi di belahan dunia, tidak sedikit pula
yang merekamnya secara langsung dan mengupload videonya ke
YouTube.

j. Video Tentang Alam dan Wisata



Video yang mengekspos alam bagi yang menyukai berpetualang atau
menjelajah, cukup banyak wisatawan asing mengenal Indonesia hanya
dari melihat video saja.

Populer dan favoritnya media YouTube di kalangan pengguna
internet menunjukkan bahwa ada hal-hal tertentu yang ditawarkan oleh
YouTube. Willmont, dkk. menjelaskan bahwa video dapat menginspirasi
sekaligus mengaktifkan siswa ketika video tersebut diintegrasikan ke
dalam aktivitas pembelajarn yang berpusat pada siswa, yakni
meningkatkan motivasi, memperkaya kemampuan komunikasi, dan
menambah rata-rata nilai. Senada dengan Willmot, Young dan Asensio
menemukan bahwa video telah menjadi media penyebaran pendidikan
arus utama yang diakibatkan oleh semakin rendahnya biaya produksi.
Sumber daya seperti media YouTube telah memungkinkan setiap orang
yang dapat menggunakan kamera dan komputer untuk membuat dan
menyebarkan video. Mereka menemukan bahwa banyak kegunaan video
untuk pembelajaran seperti catatan harian video, stimulasi, dan urutan
pembelajaran. Dan untuk menyediakan bantuan praktis bagi guru berupa
rancangan pedagogis mereka dan pengembangan video untuk
pembelajaran daring.'?

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan YouTube
sebagai media sumber maupun media pembelajaran tampaknya
menghasilkan dampak yang positif. Hasil penelitian Saraswati tentang

pemanfaatan media YouTube di kalangan mahasiswa jurusan Ilimu

2Andrea Wilson, YouTube in the ..., hal 11



Komunikasi  Universitas Sumatera Utara angkatan 2009-2010
menunjukkan bahwa mayoritas responden memanfaatkan media YouTube
untuk mengakses berbagai video sesuai dengan kebutuhan mereka.
Melalui situs YouTube para mahasiswa merasa memiliki (1) pengetahuan
umum tentang situasi nasional maupun internasional terkini, (2) berbagai
pengetahuan yang dapat digunakan sebagai penunjang tugas harian
mereka sebagai mahasiswa, dan (3) informasi terbaru tentang musik dan
film, baik sebagai sarana hiburan maupun bahan untuk Kkreativitas
kesenian mereka. Sejalan dengan itu, penelitian yang dilakukan
Ramadhani (2016) tentang pemanfaatan media YouTube dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA Panjura Malang menunjukkan
bahwa video YouTube telah dimanfaatkan sebagai stimulan siswa, media
motivasi siswa, serta media publikasi karya siswa. Hasil kegiatan yang
dilaksanakan menunjukkan bahwa pemanfatan media YouTube tersebut
telah menghasilkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap positif siswa,
sedangkan hasil penilaian yang berupa tes menunjukkan bahwa siswa
dapat memperoleh nilai di atas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal).™
Berdasarkan penjelasan diatas peneliti berpendapat bahwa media
pemebelajaran YouTube adalah suatu alat pengantar pesan dari guru
terhadap siswa untuk mendorong proses pembelajaran agar lebih baik dan
terkendali melalui video yang disediakan di web YouTube sehingga
peserta didik dapat dengan mudah memahami pendalaman materi

pelajaran.

13 Ekarini Saraswati, Peran Youtube Dalam Menunjang Pembelajaran Bahasa
Dan Sastra Indonesia Di Sma, Jurnal Pendidikan, 2018



2. Fungsi Media YouTube

Sudjana dan Rivai menjelaskan bahwa tujuan dari media
pembelajaran yaitu peserta didik diharapkan memiliki kemampuan yang
lebih baik setelah menempuh berbagai pengalaman belajarnya disertai
dengan ilmu pengetahuan yang bersumber dari kurikulum.* Wigati
menjelaskan tujuan pembelajaran YouTube sebagai media pembelajaran
adalah untuk menciptakan kondisi dan suasana pembelajaran yang
menarik, menyenangkan dan interaktif. Video pembelajaran media
YouTube dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran interaktif di kelas, baik
untuk siswa maupunguru itu sendiri melalui presentasi secara online
maupun offline.!® Berdasarkan penjelasan tersebut peneliti berpendapat
bahwa tujuan pembelajaran media YouTube memberikan siswa
kemampuan yang lebih baik untuk menerima materi yang di sampaikan
oleh guru sehingga pembelajaran dikelas bisa interaktif dan dapat
meningkatkan hasil belajar.

Baru-baru ini di beritakan bahwa Samsung menerapakan program
Samsung Smart Learning Class di Indonesia disekolah dasar yang berbasis
IT untuk megetahui minat belajar siswa. Melalui survey yang dilakukan
SD YPK Waupnor, Biak, berkolaborasi dengan Wahana Visi Indonesia,
pengimplementasian SSLC menunjukkan fakta, yaitu dalam satu tahun,
murid dapat mengoptimalkan Samsung Galaxy Tab yang disediakan di

SSLC untuk membaca dan berhitung (91%), menulis (87%), mencari

4 Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2016), hal. 1

15 Sofyani Wigati, Penegembangan Youtube Pembelajaran Berbasis Ki Hadjar
Dewantara Untuk Materi Integral Di SMA. pengembangan Youtube Pembelajaran
Berbasis Ki Hadjar Dewantara Untuk Materi Integral Di SMA, 810-813, 2018, hal. 811



informasi (62%), dan belajar melalui video YouTube (54%). "Tiga dari
empat murid di SD YPK Waupnor, Biak, telah menggunakan dan begitu
bersemangat belajar di Samsung Smart Learning Class. Murid yang
bersemangat belajar akan menimbulkan rasa ingin tahu yang lebih tinggi,
melalui teknologi, berbagai informasi dapat mereka temukan untuk
menjawab keingintahuan mereka," papar Ennita Pramono, Head of
Corporate Citizenship Samsung Electronics Indonesia.

Kabupaten Biak Numfor merupakan salah satu dari 28 kabupaten
di Papua yang masih menghadapi berbagai tantangan dalam hal
pembangunan kualitas manusia, salah satunya tingkat membaca, menulis
dan pemahaman bacaan yang rendah. Sebelumnya, 30% anak-anak yang
bersekolah di SD YPK Waupnor mengakui membaca buku cerita kurang
dari sebulan sekali, dan 27% lainnya membaca buku cerita sebulan sekali.
Melalui survey yang dilakukan SD YPK Waupnor bersama Wahana Visi
Indonesia, Kini, dengan fasilitas ruang kelas berbasis Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK) yang didukung dengan perangkat-perangkat digital,
19% peserta didik bisa setiap saat mencari bahan bacaan atau bahan untuk
tugas melalui internet. Dari 64% peserta didik berpendapat proses belajar
SSLC dianggap lebih menyenangkan dibandingkan belajar di kelas biasa,
bahkan 62% sudah mempelajari menggunakan perangkat digital untuk
mencari informasi di Google dan 54% lainnya belajar mencari video di

media YouTube.®

8https://arenalte.com/berita/industri/3-fakta-murid-lebih-senang-belajar-di-kelas-
digital- samsung/, di akses pada 12 Januari 2020, jam 01.22 WIB



Di kabarkan juga pada berita yang di sajikan di
kupang.tribunnews.com bahwa belajar dengan konten video scribe
meningkatkan minat belajar pada siswa. Hasil penelitian Haryoko terbitan
Jurnal Edukasi menjelaskan pembelajaran menggunakan media audio-
visual hasil belajarnya lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran
melalui pendekatan konvensional. Dalam pembelajaran konvensional
hanya berorientasi pada target penguasaan materi atau menghapal.
Berdasarkan hasil penelitian yang saya lakukan di kelas XI Tanaman
Pangan dan Hortikultura SMK-PP N Kupang dari 23 siswa diperoleh 14
siswa mengalami peningkatan pemahaman mengenai materi Yyang
disajikan dengan video scribe, 5 orang tidak berpengaruh terhadap
pemberian materi, dan 4 orang mengalami penurunan nilai setelah
diberikan materi. Hasil rata-rata pengujian tersebut dilakukan dengan uji t
dengan a 0.05 dan dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
menggunakan video scribe mampu meningkatkan pemahaman dan prestasi
siswa.Selain itu juga pada saat pengamatan di dalam kelas siswa
cenderung lebih fokus dengan menggunakan aplikasi ini dikarenakan fitur
video scribe merupakan suatu bahan tayang yang menarik dan baru
dikenal oleh siswa.'’

Dilansir juga tekno.kompas.com pada September 2018 yang
berjudul “Siapa yang Lebih Percaya YouTube Ketimbang Buku? Ternyata
Bukan Milenial” yang menerangkan bahwa sebagian besar siswa

memperoleh ilmu pengetahuan dari media YouTube. Hasil studi yang

17" https://kupang.tribunnews.com/2019/03/18/media-pembelajaran-video-scribe-
meningkatkan-prestasi-belajar-siswa, di akses pada 12 Januari 2020, jam 01.22 WIB



ditelurkan Pearson Education berbasis survei terhadap 2.500 orang di
Amerika Serikat, berusia 14 hingga 40 tahun. Berdasarkan rentang itu,
subyek penelitian di sini merupakan generasi Z dan milenial. Pearson
Education menemukan 59% generasi Z memilih belajar via YouTube
ketimbang buku teks. Sementara itu, ada 47% yang masih setia belajar via
buku teks. Sebaliknya, ada 55% milenial yang lebih memilih menyerap
materi belajar dari media YouTube. Kendati begitu, masih lebih banyak
yang cenderung nyaman dengan buku teks, yakni 60%. Hal ini dinilai
wajar, pasalnya YouTube pertama kali diperkenalkan pada 2005.

Data dari firma analis Pew Research menyebut 85% remaja
mengakses YouTube lebih sering ketimbang platform sosial lainnya.
Melihat hal ini, institusi pendidikan pun mulai menyesuaikan diri. Sudah
banyak channel edukasi, baik dari sekolah maupun pendidik secara
individu, memiliki akun YouTube di Amerika Serikat, sebagaimana
dihimpun KompasTekno, Rabu 25 September 2018, dari Axios.®

3. Kekurangan dan kelebihan YouTube

Wigati menjelaskan bahwa keunggulan YouTube sebagai media
pembelajaran yaitu:*°
1) Potensial yaitu YouTube merupakan situs yang paling popular di dunia

internet saat ini yang mampu memberikan pengaruh pada pendidikan.
2) Praktis yaitu YouTube mudah digunakan dan dapat diikuti oleh

semuakalangan termasuk siswa dan guru.

Bhttps://tekno.kompas.com/read/2018/09/26/13120047/siapa-yang-lebih-percaya-
youtube-ketimbang-buku-ternyata-bukan-milenial. di akses pada 12 Januari 2020, jam 01.22
wIB
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3) Informative  yaitu  YouTube memberikan informasi tentang
perkembanganilmu pendidikan,teknologi, kebudayaan,dll.

4) Interteraktif yaitu YouTube memfasilitasi kita untuk berdiskusi
ataupunmelakukan tanya jawab bahkan mereview sebuah video
pembelajaran.

5) Shearable yaitu YouTube memiliki fasilitas link HTML, Embed kode
video pembelajaran yang dapat di share di jejaring sosial seperti
facebook, twitterdan juga blog/website.

6) Ekonomis yaitu YouTube gratis untuk semua kalangan.Berdasarkan
penjelasan diatas peneliti berpendapat bahwa keungulan YouTube
untuk membantu pembelajaran sangatlah praktis dengan memberikan
informasi ilmu yang lebih serta dapat diakses secara gratis.

Langkah-langkah Media Pembelajaran YouTube

Arsyad menjelaskan langkah-langkah pembelajaran dengan
menggunakan media pembelajaran berbasis visual:%°
a. Persiapan dalam merencana, berkonsultasi tentang materi yang
bisa membangkitkan interes, bahan diskusi dan cara-cara
mengkaji pemahaman atau apresiasi.
b. Berikan pengarahan khusus terhadap ide-ide yang sulit bagi
siswa yang akan di bahas dalam materi.
c. Sasaran siswa harus diperhitungkan secara perorangan atau

kelompok kecil.

20 Azhar Arsyad,Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2017), hal. 89



d. Arahkan siswa dengan berbagai macam stimulus pemberian
suatu pertayaan atau pendahuluan.

Berdasarkan langkah-langkah di atas, berikut merupakan ilustrasi
pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran YouTube pada
penelitian ini.

a. Mempersiapkan fasilitas yang dibutuhkan ketika pembelajaran,
seperti laptop dan proyektor.
b. Menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
c. Menayangkan video-video pembelajaran terkait dengan sub tema
pendapatan nasional
d. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya
mengenai materi pembelajaran yang belum dimengerti.
e. Peserta didik mengerjakan resume yang diberikan terkait dengan
sub materi yang telah dijelaskan.
B. Minat Belajar
1. Pengertian Minat Belajar
Dilihat dari pengertian Etimologi, minat berarti perhatian,
kesukaan (kecenderungan) hati kepada suatu kegiatan.?! Sedangkan
menurut pengertian Terminologi minat berarti:
a. Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal
atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.??
b. Minat adalah keinginan yang terus menerus untuk memperhatikan

atau melakukan sesuatu. Minat dapat menimbulkan semangat dalam

2L WJS. Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1984), hal. 1134
22 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), hal. 121



melakukan kegiatan agar tujuan dari pada kegiatan tersebut dapat
tercapai. Dan semangat yang ada merupakan modal utama bagi
setiap individu untuk melakukan suatu kegiatan.?

c. Minat adalah perhatian yang mengandung unsur-unsur perasaan.
Minat juga menetukan suatu sikap yang meyebabkan seseorang.?*

d. Minat adalah kecenderungan jiwa yang relatif menetap kepada diri
seseorang dan biasanya disertai dengan perasaan senang.?
Sedangkan belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru

secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya.?® Menurut Fathurrohman, belajar adalah suatu
kegiatan yang menimbulkan suatu perubahan tingkah laku yang relatif
tetap dan perubahan itu dilakukan lewat kegiatan, atau usaha yang
disengaja.?’ Jadi minat belajar adalah aspek psikologi seseorang yang
menampakkan diri dalam beberapa gejala, seperti; gairah, keinginan,
perasaan suka untuk melakukan proses perubahan tingkah laku melalui
berbagai kegiatan yang meliputi mencari pengetahuan dan pengalaman,
dengan kata lain minat belajar adalah perhatian, rasa suka, ketertarikan
seseorang siswa terhadap belajar yang ditunjukkan melalui keantusiasan,

partisipasi dan keaktifan dalam belajar.

ZDepdikbud, Pembinaan Minat Baca, Materi Sajian, (Jakarta: Dirjen Dikdasmen

Depdikbud RI, 1997), hal. 6

24 Mahfud S., Pengantar Psikologi Pendidikan, (Surabaya: PT. Bima Ilmu, Cet. 4,

2001), hal. 92

%5 Muhammad Fathurrohman, Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta:

Teras, 2012), hal. 173

% Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka

Cipta, Cet. 6, 2013), hal. 2

27 Muhammad Fathurrohman, Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran, ..., hal. 174



2. Fungsi Minat Belajar
Menurut Gie, dalam hubungannya dengan pemusatan perhatian,

minat mempunyai peranan diantaranya; melahirkan perhatian yang serta
merta, memudahkannya tercipta konsentrasi, mencegah gangguan dari
luar, memperkuat melekatnya bahan pelajaran dalam ingatan, memperkecil
kebosanan belajar dalam diri sendiri. Fungsi minat bagi kehidupan anak
sebagai berikut:?®
a. Minat mempengaruhi bentuk intesitas cita-cita
b. Minat sebagai tenaga pendorong yang kuat
c. Prestasi selalu dipengaruhi oleh jenis dan intesitas
d. Minat yang terbentuk sejak kecil/masa kanak-kanak sering terbawa

seumur hidup karena minat membawa keputusan.

Fungsi minat dalam belajar sebagai motivating force yaitu sebagai
kekuatan yang mendorong siswa untuk belajar.?® Siswa yang berminat
kepada pelajaran akan tampak terdorong terus tekun belajar, berbeda
dengan siswa yang sikapnya hanya menerima pelajaran, mereka hanya
tergerak untuk belajar tetapi tidak konsentrasi dengan pelajaran. Oleh
karena itu, seorang siswa harus mempunyai minat terhadap pelajaran
sehingga memperoleh hasil yang baik.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar
Minat seseorang tidak mucul secara tiba-tiba. Minat tersebut ada

karena pengaruh dua faktor, yaitu:*°

28 Kompri, Belajar: Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Yogyakarta: Media
Akademi, 2017), hal. 140
Pbid., hal. 141
30 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2010), hal. 200



a. Faktor Internal
Faktor internal adalah sesuatu yang membuat siswa berminat, yang
berasal dari diri sendiri. Faktor-faktor tersebut antara lain:
1) Faktor jasmani yaitu berupa kesehatan dan cacat tubuh
2) Faktor psikologis yang mencakup intelegensi, perhatian, minat
bakat, kematangan dan kesiapan.
3) Faktor kelelahan yang terdiri dari kelelahan jasmani dan rohani.
b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah sesuatu yang membuat siswa berminat
yang datangnya berasal dari luar diri. Faktor-faktor tersebut antara
lain; tujuan pengajaran, guru yang mengajar, bahan pelajaran, metode
pengajaran, media pengajaran, dan lingkungan.
Menurut Kompri, faktor yang dapat mempengaruhi munculnya
minat belajar adalah sebagai berikut:
a. Belajar
Siswa yang semula tidak menyenangi suatu pelajaran tertentu, lama
kelamaan setelah belajar dan bertambahnya pengetahuan mengenai
pelajaran tersebut, minat belajar pun tumbuh sehingga ia akan lebih giat
lagi mempelajari pelajaran tersebut
b. Bahan pelajaran dan sikap guru
Bahan pelajaran yang menarik minat belajar siswa, akan sering
dipelajari oleh siswa yang bersangkutan dan sebaliknya
dikesampingkan oleh siswa jika kurang menarik minat belajar. Selain

itu, kepribadian guru dapat mempengaruhi minat belajar siswa. Oleh



karena itu, dalam proses pembelajaran guru harus peka terhadap situasi
dan kondisi siswa maupun lingkungan kelas yang akan diajar.

c. Keluarga
Orang tua adalah orang terdekat dalam keluarga. Apa yang diberikan
oleh keluarga sangat berpengaruh bagi perkembangan jiwa anak. Dalam
proses perkembangan minat belajar diperlukan dukungan perhatian dan
bimbingan dari keluarga khususnya orang tua.

d. Teman pergaulan
Pengaruh teman sangat besar dalam pergaulan karena seseorang akan
memupuk pribadinya dan melakukan aktivitas bersama dengan
temannya untuk mengurangi ketegangan dan kegoncangan yang ia
alami.

e. Lingkungan
Lingkungan adalah keluarga tempat mengasuh anak, sekolah tempat
mendidik, masyarakat tempat bergaul dan bermain peran dalam
kehidupan sehari-hari. Besar kecilnya pengaruh lingkungan. terhadap
pertumbuhan dan perkembangan bergantung kepada keadaan
lingkungan anak itu sendiri serta jasmani dan rohaninya.

f. Cita-cita
Cita-cita juga mempengaruhi minat belajar siswa, bahkan cita-cita dapat
dikatakan sebagai perwujudan dari minat belajar seseorang dalam
prospek kehidupan di masa mendatang.

g. Bakat



Melalui bakat seseorang akan memiliki minat belajar. Namun, jika
seseorang dipaksa untuk menyukai sesuatu maka ia akan membencinya
atau akan menjadi beban bagi dirinya. Oleh karena itu, dalam
memberikan pilihan baik sekolah maupun aktivitas lainnya sebaiknya
disesuaikan dengan bakat yang dimiliki.

h. Hobi
Bagi setiap orang hobi merupakan salah satu hal yang menyebabkan
timbulnya minat belajar. Seperti halnya jika seseorang memiliki hobi
terhadap suatu pelajaran maka secara tidak langsung dalam dirinya
timbul minat belajar untuk menekuni ilmu tersebut, begitupun dengan
hobi lainnya.

I. Media Massa
Apa yang ditampilkan di media massa, baik media cetak atau pun
media elektronik, dapat menarik khalayak untuk memperhatikan dan
menirunya. Oleh sebab itu, minat belajar pula dapat terpengaruh pada
apa yang dilihat, didengar, atau diperoleh para khalayak tersebut.

j. Fasilitas
Fasilitas yang mendukung upaya pendidikan lengkap tersedia maka
perkembangan minat belajar juga bagus. Sebaliknya, fasilitas yang ada
justru mengikis minat belajar pendidikannya, maka hal ini berdampak
negatif bagi pertumbuhan minat belajar tersebut.

4. Indikator Minat Belajar
Indikator minat sebagai alat pemantau yang dapat memberikan

petunjuk ke arah minat belajar. Ada beberapa indikator siswa yang



memiliki minat belajar, hal ini dapat diketahui melalui proses belajar di

kelas maupun di rumah, yakni sebagai berikut:!

a.

Perasaan senang

Seorang siswa yang memiliki perasaan senang atau suka terhadap
suatu mata pelajaran, maka ia harus terus mempelajari ilmu yang
berhubungan dengan mata pelajaran tersebut. Dalam hal ini tidak ada
perasaan terpaksa untuk mempelajari bidang tersebut.

Perhatian dalam belajar

Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa terhadap
pengamatan, pengertian, dan sebagainya dengan mengesampingkan
yang lain dari pada itu. Seseorang yang memiliki minat belajar pada
objek tertentu maka dengan sendirinya dia akan memperhatikan objek
tersebut.

Bahan pelajaran dan sikap guru yang menarik

Tidak semua siswa menyukai suatu mata pelajaran karena faktor
minat belajarnya sendiri. Namun ada pula yang mengembangan minat
belajarnya karena terpengaruh dari gurunya, teman sekelas, bahan
pelajaran yang menarik, dsb. Sebagaimana dikemukakan oleh Brown
bahwa tertarik kepada guru, artinya tidak membenci atau bersikap
acuh tak acuh, tertarik kepada mata pelajaran yang diajarkan, dll.
Manfaat dan fungsi mata pelajaran

Setiap mata pelajaran mempunyai manfaat dan fungsinya. Oleh karena

itu, jika siswa mempelajari pelajaran tersebut disekolah dan

31 Kompri, Belajar: Faktor-faktor yang ..., hal. 141-142



mengulanginya kembali maka siswa dapat merasakan manfaat dan
fungsinya di lingkungan sekitar sehingga lebih tertarik lagi untuk
mempelajarinya. Dan sebaliknya, jika siswa hanya mempelajari
pelajaran tersebut di sekolah maka siswa tersebut akan gagal dalam
merasakan manfaat dan fungsinya sehingga pula tidak akan tertartik
untuk mempelajari lebih lanjut.
C. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah
melalui kegiatan belajar.®?> Pernyataan ini dapat diartikan, apabila siswa
belajar maka hasil belajar dapat dilihat dari kemampuannya melakukan
suatu kegiatan baru sebagai akibat dari interaksi siswa dengan
lingkungan.®3Jenskin dan Uwin dalam kutipann Hamzah B. Uno
menyatakan bahwa “hasil akhir dari belajar (learning outcomes) adalah
pernyataan yang menunjukkan tentang apa yang mungkin dikerjakan
siswa sebagai hasil kegiatan belajarnya”.®*Sehingga dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar adalah hasil yang dicapai seseorang setelah
melakukan kegiatan belajar sebagai akibat dari interaksi seseorang dengan
lingkungannya.
2. Bentuk-bentuk Hasil Belajar
Penilaian berfungsi sebagai alat untuk mengetahui keberhasilan

proses dan hasil belajar siswa. Proses adalah kegiatan yang dilakukan

32 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar,(Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2003), hal. 37.

33 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011),
hal. 16.

#1bid., hal. 17.



oleh siswa dalam mencapai tujuan pengajaran, sedangkan hasil belajar
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belajarnya. Horward Kingsley membagi tiga macam belajar
siswa, yakni ketrampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan pengertian,
serta sikap dan cita-cita. Masing-masing jenis belajar dapat diisi dengan
bahan yang telah ditetapkan dalam kurikulum.

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan intruksional,
menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara
garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah
afektif, dan ranah psikomotorik.®* Ranah Kognitif, berkenaan dengan
hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan
dan ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Kedua
aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat aspek
berikutnya termasuk kognitif tingkat tingi. Ranah Afektif, berkenaan
dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan, jawaban
atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi. Ranah Psikomotorik,
berkenaan dengan hasil belajar ketrampilan dan kemampuan akademik.
Ada enam aspek ranah psikomotoris, yakni gerakan refleks, ketrampilan
gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan,
gerakan ketrampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan interpretative.
Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Diantara

ketiga ranah itu ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para

*®Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung:PT Remaja
Rosdakarya, 2012), hal. 22



guru disekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam

menguasai isi bahan pengajaran. Berikut sedikit uraiannya:

a.

Ranah Kognitif

Berkenaan dengan hasil belajar intelektual ranah kognitif, terdiri

dari enam aspek, yaitu :®

1)

2)

3)

4)

5)

Pengetahuan hafalan (knowledge) ialah tingkat kemampuan untuk
mengenal atau mengetahui adanya respon, fakta, atau istilah-istilah
tanpa harus mengerti. Hasil belajar pengetahuan merupakan
kognitif dalam tingkat rendah, namun tipe hasil belajar ini menjadi
prasyarat terhadap tipe hasil belajar berikutnya.

Pemahaman adalah kemampuan memahami arti konsep, situasi
serta fakta yang diketahuinya. Pemahaman dibedakan menjadi tiga
kategori:

a) Pemahaman terjemahan

b) Pemahaman penafsiran

c) Pemahaman eksplorasi

Aplikasi atau penerapan adalah penggunaan abstraksi pada situasi
konkrit yang dapat berupa ide, teori atau petunjuk teknis.

Analisis adalah kemampuan menguraikan suatu integrasi atau
situasi tertentu kedalam komponen-komponen atau unsur-unsur
pembentuknya.

Sintesis yaitu penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian kedalam

suatu bentuk menyeluruh.

*Ibid., hal. 23



6) Evaluasi adalah membuat suatu penilaian tentang suatu pernyataan,

konsep, situasi, dan lain sebagainya.
b. Ranah Afektif

Berkenaan dengan sikap dan nilai sebagai hasil belajar, ranah
afektif terdiri dari:*’

1) Menerima, merupakan tingkat terendah tujuan ranah afektif berupa
perhatian terhadap stimulus secara pasif yang meningkat secara
lebih aktif.

2) Merespon, merupakan kesempatan untuk menangapi stimulus dan
merasa terikat serta secara aktif memperhatikan.

3) Menilai, merupakan kemampuan menilai gejala atau kegiatan
sehingga dengan sengaja merespon lebih lanjut untuk mencapai
jalan bagaimana dapat mengambil bagian atas yang terjadi.

4) Mengorganisasi, merupakan kemampuan untuk membentuk suatu
sistem nilai bagi dirinya berdasarkan nilai-nilai yang dipercaya.

5) Karakterisasi, merupakan kemampuan untuk
mengkonseptualisasikan  masing-masing nilai pada waktu
merespon, dengan jalan mengidentifikasi karakterstik nilai atau
membuat pertimbangan-pertimbangan

c. Ranah Psikomotorik
Ranah ini berhubungan dengan ketrampilan motorik, manipulasi
benda atau kegiatan yang memerlukan koordinasi syaraf dan badan

antara lain:3®

¥Ibid., hal. 25
®bid., hal.31.



1) Gerakan tubuh merupakan kemampuan gerakan tubuh yang
mencolok.

2) Ketepatan gerakan yang dikoordinasikan, merupakan ketrampilan
yang berhubungan dengan urutan atau pola dari gerakan yang
dikoordinasikan biasanya berhubungan dengan gerakan mata,
telinga, dan badan.

3) Perangkat komunikasi dan verbal, merupakan kemampuan
mengadakan komunikasi tanpa kata

4) Kemampuan berbicara, merupakan yang berhubungan dengan
komunikasi secara lisan.

Untuk mempermudah mengetahui hasil belajar, maka bentuk-
bentuk hasil belajar yang digunakan pada penelitian ini adalah bentuk
hasil belajar Binjamin S. Bloom hal ini didasarkan pada alasan bahwa
ketiga ranah yang diajukan lebih terukur dalam artian bahwa untuk
mengetahui  hasil belajar yang dimaksudkan mudah dan dapat
dilaksanakan, khususnya pada pembelajaran yang bersifat formal.
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil belajar

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa
adalah sebagai berikut:

a. Faktor Internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisi
jasmani dan rohani siswa. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa
sendiri meliputi dua aspek, yaitu:

1) Aspek Fisiologis (bersifat jasmaniah)



Faktor fisiologis adalah faktor yang berhubungan dengan kondisi

fisik idividu, dengan kata lain kesehatan fisiklah yang

mempengaruhi lancar atau tidaknya proses pembelajaran.

2) Aspek Psikologis (bersifat rohaniah)

Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat

mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan belajar siswa.

Namun, diantara faktor-faktor rohaniah siswa yang pada

umumnya dipandang lebih esensial itu adalah sebagai berikut:%

a) Tingkat kecerdasan/intelegensinya siswa
Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai psikifisik
untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan
lingkungan dengan cara yang tepat. Jadi, integensi sebenarnya
bukan persoalan kualitas otak saja, melainkan juga kualitas
organ-organ tubuh lainnya.

b) Sikap siswa
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa
kecenderungan untuk mereaksi atau merespons (response
tendency) dengan cara yang relatif tetap terhadap objek orang,
barang dan sebagainya, baik secara positif maupun negatif.

c) Bakat siswa
Secara umum bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki
seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan

datang.

3% Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, cetakan ke XV1I, 2011), hal. 131-133.



d) Minat siswa
Secara sederhana, minat berarti kecenderungan dan kegairahan
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.
e) Motivasi siswa
Motivasi adalah salah satu faktor yang mempengaruhi
keefektifan kegiatan belajar siswa yang mendorong siswa ingin
melakukan kegiatan belajar.
b. Faktor Eksternal (faktor dari luar diri siswa), faktor ini meliputi:*
1) Keluarga
Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan
anak dalam belajar. Tinggi rendahnya pendidikan orang tua, besar
kecilnya penghasilan, cukup atau kurangnya perhatian dan
bimbingan orang tua, rukun atau tidaknya kedua orang tua, akrab
atau tidaknya hubungan orang tua dengan anak-anaknya, dan
tenamg atau tidaknya situasi dalam rumah. Semua itu turut
mempengaruhi pencapaian hasil belajar anak.
2) Sekolah
Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat
keberhasilan belajar. Kualitas guru, metode mengajarnya,
kesesuaian  kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan
fasilitas/perlengkapan di sekolah, keadaan ruangan, jumlah murid
per kelas, pelaksanaantata tertib sekolah, dan sebagainya, semua ini

turut mempengaruhi keberhasilan belajar anak.

“O1bid, hal 59-60



3) Masyarakat
Keadaan masyarakat juga menentukan hasil belajar. Apabila
disekitar tempat tinggal keadaan masyarakatnya terdiri dari orang-
orang yang berpendidikan, terutama anak-anaknya rata-rata
bersekolah tinggi dan moralnya baik, hal ini akan mendorong anak
untuk lebih giat belajar.

4) Lingkungan Sekitar
Keadaan lingkungan tempat tinggal juga sangat penting dalam
mempengaruhi hasil belajar. Keadaan lingkungan, bangunan
rumah, suasana sekitar, keadaan lalu lintas, iklim dan sebagainya.

c. Faktor pendekatan belajar (Approach to learning), yakni jenis upaya
belajara siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan
siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran.

D. Penelitian Terdahulu
Untuk menunjang keberhasilan dan sebagai acuan penelitian ini,
peneliti telah menemukan beberapa penelitian terdahulu yang terkait
dengan pengaruh media YouTube terhadap minat dan hasil belajar siswa
diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Yusri, Ana Rosida, Jufri, dan Mantasiah R., dalam jurnalnya yang
berjudul “Efektivitas Penggunaan Media Youtube Berbasis Various
Approaches Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Bahasa Inggris”.
Jenis penelitian ini adalah Penelitian ini merupakan penelitian tindakan
kelas dengan data Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini terdiri atas observasi dan angket. Hasil analisis data



menunjukkan nilai rata-rata motivasi belajar sebesar 33,74, pada siklus
pertama sebesar 41,25 dan pada siklus kedua sebesar 48,28. Maka dari
itu, jika kita bandingkan dari tes awal sampai pada tes siklus kedua.
Terdapat peningkatan sebesar 14,54. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan media youtube berpengaruh terhadap peningkatan
motivasi belajar Bahasa Inggris siswa.*!

2. Haryadi Mujianto, dalam jurnalnya yang berjudul “PEMANFAATAN
YOUTUBE SEBAGAI MEDIA AJAR DALAM MENINGKATKAN
MINAT DAN MOTIVASI BELAJAR”. Penelitian ini menggunakan
metode explanatory research dengan pendekatan deskriptif dan
verifikatif. Hasil penelitian menunjukkan : 1) Tanggapan mahasiswa
mengenai pemanfaatan Youtube sebagai media ajar dalam belajar
Public Speaking adalah sangat setuju, ditunjukkan oleh rata-rata skor
sebesar 4,45 yang berada pada interval 4,20-5,00. Artinya, mahasiswa
sangat setuju dengan pemanfaatan Youtube sebagai media ajar dalam
belajar Public Speaking. 2) Tanggapan mahasiswa mengenai minat
dalam belajar Public Speaking adalah sangat berminat, ditunjukkan
oleh rata-rata skor sebesar 4,45 yang berada pada interval 4,20-5,00.
Artinya, mahasiswa sangat berminat dalam belajar Public Speaking.
Tanggapan mahasiswa mengenai motivasi dalam belajar Public
Speaking adalah sangat termotivasi, ditunjukkan oleh rata-rata skor
sebesar 4,46 yang berada pada interval 4,20-5,00. Artinya, mahasiswa

sangat termotivasi dalam belajar Public Speaking. 3) Pemanfaatan
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Youtube sebagai Media Ajar berperan secara signifikan terhadap
Motivasi Belajar Mahasiswa. Pengambilan keputusan berdasarkan
probabilitas dengan tingkat signifikan adalah Ho ditolak karena:
Probabilitas 0,000 < 0,05.%2
3. Muji Suwarno, dalam jurnalnya yang berjudul “Potensi Youtube
Sebagai Sumber Belajar Matematika”. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan peneliti sebagai instrument
utama. Penelitian diperoleh dari menganalisis sumber belajar
matematika yang diunggah beberapa saluran di Youtube dan
mengadakan wawancara kepada guru. Hasil penelitian menunjukan
terdapat saluran Youtube yang menyediakan sumber belajar
matematika untuk dipelajari siswa sudah cukup baik dijadikan sumber
belajar siswa. Berdasarkan wawancara dengan guru matematika dan
siswa, Youtube bisa menjadi sumber belajar matematika yang
potensial, namun ada beberapa sisi positif serta negatif yang perlu
diperhatikan.*®
Pada penelitian terdahulu yang di uraikan diatas terdapat perbedaan dan
kesamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan. Kesamaan yang terdapat pada
penelitian yang peneliti lakukan adalah kesamaan variabel bebas yakni membahas
tentang YouTube dalam pendidikan khusunya dalam pembelajaran. Dan yang

membedakan dengan penelitan sebelumnya adalah metode penelitian, perlakuan
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treatmen pada kelas eksperimen dan juga pada varabel terikat yaki tentang

pengarunya terhadap minat dan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran PALI.



